BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  Pengertian Diaya

Pengertian biaya menurut Mulyad:i (1991 E 10), biaya merupakan
pengorbanan sumber ekenomi, yang dinkur dalarn satuan uang, yang telah terjadi
untuk tujuan tertentu. Sedangkan pengertian biaya seperti vang dikerruk.kan oleh
AICPA yang dikutip Kholmi (2000 : 7), biaya adalah pengurangan pada aktiva
netto sebapai akitat digunakannva iasa-jasa ckonomi untuk menciptakan
penghasilan. Sedangkan menurut Hongren dkk (1995 : 28} biaya adalah sumber
daya yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu. Suwarjono {1999 : 60)
menjelaskan bahwa biaya adaiah barang;‘amiu jasa yang telah dikonsumsi dalam
rangka mendatangkan pendapatan atau untuk mencapai tujuan akhir. Ini berarti
bahwa biaya adalah keluarnya sumber ekonomi dari kesawan usaha dalam untuk
mendatangkan atau menimbulkan pendapatan. Biaya mempunyai makna sebagai
aliran keluar biaya ukur berdasarkan cost vang melekat pada barang dan jasa yang
keluar tersebut.

Masalah akuntansi adalah menentuksn barang dan jasa yang dapat
dianggap keluar dar menghasilkan pendapatan, hal ini berkaitan dengan masalah
penandingan (maichirg) biaya dan pendapatan yang tepat. Kalau berang dan jasa
yang menghasilkan pendapatan dapat di identifikasi maka cost yang pada barang
dan jasa dianggap keluar dari kesatuan usaba dan mr:njacii biaya. Dengan

demikian secara teknis dapat dikatakan bahwa biaya adalah cost yang telah
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dinyatakan keluar dari kesatuan usaha (karena melekat paca barang dan jasa yang
keluar). Menurut Suwardjono (1999 : 60), beban tidak bisa samakan dengan
expense karena beban tidak mengandung makna ekonomi sebagal jumlah dan
tidak juga mengandung makna sebagai aliran keluar. Beban dalam akuntansi
sebenarnya mempuiyai pengertian sebagai debit (diambil dasi kata charge ). Bila
suatu pos dibebani tfo be charge) berart: pos tersebut didebit. Kalau yang dibebani
pos pendapatun berarti pendapatan tersebut didebit atau bisa dikatakan dikurangi
tetapi pengrang pendapatan tidak sama maknanya dengan biaya (expense).
Dari pengertian dia-as dapat diketahui bahwa unsur pokok dari definisi biaya
tersebut adalah :

a) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

b) Untuk mencatangkan dan menimbulkan pendepatan

¢) Obijek atau elemen yang harus dickur

d) Pengorbanan Lcrsebtlt untuk tujuan tertentu

e) Cost merupakan salah satu dasar pengukuran.

2.2. Pengertian Kualitas

Ada banyak definisi tentang kualitas, dan orang sering kali memandang
kualitas secara berseda-beda, karena ade perbedaan peran dalam rantai produksi,
pemasaran,konsumsi dan harapan-harapan mereka terhadap produk dan jasa.
Pengujian akhir terhadap produk aiau jasa berkualitas adalah apakah produk
tersebut sesuai atau melebihi harapan pelanggan, yang kemudian digunakan

sebagai spesifikasi vang digunakan sebagai pedoman dalam beroperasi. Setiap
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individu, departemen atau subdivisi pada suaiu organisasi p;:rlu berjuang keras
untuk dapat kesesuaian dengan spesifikasi yang telah ditentukan sehingga dapat
memenuhi dan meringkatkan kepuasan pelanggan.

Tidak semua pelanggan mempunyai harapan yang sama tentang produk
dan jasa. Produk dikatakan berkualitss jika sesuai dengan spesifikasinya dan
sesual dengan harapan pelanggan. Produk merupakan produk berkualitas jika
produk tersebut sesuai atau melebild harapan pelanggan dengan harga yang
kompetitif Menurut Elocher, Chen, Lin (2000 - 208). Seorang mekantk melakukan
Jasa yang berkualitas dengan mengganti oli mobil, yaitu mengeringkan oli mobil,
memasang filter ol. yang baru, meminyaki chasis mobil dan menambahkan oli
baru. Jasa lersebut tetap dikatakan berkualitas, bahkan jika mekanik menggunakan
oli biasa, bukan oli khusus yang dapat meningkatkan kinerja mesin. Mekanik
dikatakan gagal memberikan jasa vani berkuaitas, jika filter vang baru rusak
pada hari berikutnyzkarena kesalahan pemasangan vang tidak tzpat. .

Procter & Gamble menggunakan definisi vang ringkaﬁ dan dapat diterima
dengan baik tenteng manajemen kualitas total ( total quality management / TOM)
“total quality management” merupakan upaya yang dilakukan secara terus
menerus oleh setiap orang dalam organisasi untuk memahami, memenuhi dan
melebihi harapan pelanggan.

LK}

Philip Crosby mendefinisan kualitas  sebagai conjormance 1o
requirements” (pemenuhan lingkat standar vang ditentukan oleh para konsumen

terhadap suatu barang atau jasa). Dr. W. Edwards Déming mengatakan bahwa *

quality control does nor mean achieving perfection” ( pengendalian kualitas



bukan berarti mencapai kesempuiniaan), melainkan upaya untuk mencapai tingkat
produksi sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pasar. The American Soviety for
Quality and The merican National Sicadard Instiiute mendefinisikan kualitas
sebagai keseluruban feature dan karakteristik yang ada pada produk atau jasa
dapat memuaskar kebutuhan. Sementara James Farington mengatzkan kualitas
sebagal “meeting or exceeding cusiomer expectation at a cos! that represent value
to them’ (memenuhi dahkan melampaui harapan pelanggan atas dasar ketepatan
biya sesuai nilai yang ada.)

Berkaitan Jengan kualitas itu, Kikkioman Presiden Katsumi Mogi Jepang
mengatakan “ anca seharusnya tahu apa yang diinginkan oleh konsumen sesuai
dengan apa yang mereka butuhkan. kemudian anda harus memuaskan dengan
kualitas”. Selanjuinya Harington mengtakan bahwa untuk memacu mutu melalui
melampaui  harapan-harapan  konsumen dengan harga yang tepat seraya
mengungkapkan nilai ierte‘ntu dan penyerahan dengan penalapilan yang konsisten
tanpa harus diperbaiki ‘lagi alau tanpa pengecualian.

Untuk mendapatkan  derajat keunggulan, dan memenuhi keinginan
pelanggan ada ungkapan yang berbunyi hari ini harus lebih Laik daripada kemarin
dan besok lebih taik dari hari ini. Sedangkan dalam menetapkan strategi yang
digunakan untuk mendapatkan kualitas vang lebih ba'k harus dengan ‘metode
melibatkan kalangan pekerja secara luas dan total agar terjadi keseimbangan
seraya memacu partisipasi dari karvawan atau peker'a untux memperbaiki,

memelihara dan meningkatkan kualitas.
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Dalam perbaikan proses meningkaton kualitas, ‘setiap orang harus
bertanggung jawab secara langsung. Perbaikan proscs kualitas dapat diukur antara
lain dart turunnys biava produksi serta dapat memberikan produk pelayanan
dengan kualitas yang semakin baik. Sepert yang dikatakan oleh Lee Lacocea © if
you do the job right the first time, you ger both quality and productiviey” ( jika
anda mengerjakan pekerjaan vang benar pada saat pertama, anda akan
meningkatkan kualitas yang baik dan produktivitas yang meningkatkan secara
serempak). Hasiloya akan memperbaiki kualitas dan menurunkan biaya secara
sekaligus.

Definisi kualitas dibedakan berdasarkaa produsen dan konsumen (Rust
1995) yang dikutip oleh Budiarti {2001). kuafitas dari sudut pandang produsen
berarti kesesuaian dengan spesifikasi produk vang telah ditetapkar oleh
perusahaan. Sedangkan bagi koasumen kuoalitas didefinisikan sebayai pelanyanan
vang akan mereka perolc}; atas harga vang mereka bayarkan. Defirisi dalam
kamus besar bahasa Ir;do;nesia (1985 © 467). kualitas adalah tingkat atau nilai
keunggulan dalam arti luas merupakan tolak ukur relative terhadap perbaikan.
Menurut Hasen & Mowen (2001 : 963} kualitas suatu produk atau jasa adalah
sesuatu yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah
kesesuaian produk yang dihasilkan verusahasn dengan harapan konsumen yang

meliputi keistimewaan dan vava guna produk dan jasa.
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2.3. Pengertian Biaya Kualitas

Biaya kualitas adalah biava vang dapat dieliminasi jika semua karyawan
mengerjakan pekerjaannya dengen baik dan benar (Rust, 1995) yang dikutip oleh
Budiarti (2001). Biaya kualitas menurut Hasen dan Mowen (2001 : 966) adalah
biaya yang timbul karena kualitas vang buruk mungkin me.neng ada. Sedangkan
menurut Hongren dkk (1995 : 973}, biaya kualitas adalah biaya-biaya yang timbul
untuk mencegah terjadinya mutu vang rendah,

Menurut Thobi dan Muthis (1994 : 13) Untuk membangun sistem .kualitas
modern membutuhkan sejumlah biave atau ongkos terientu, oleh karena itu
memahami konsep biaya dalam sistem kualitas adalah penting untuk dapat
menentukan tingkat kualitas atau muiu vang mampu menghasitkan keuntungan
maksimum sekaligus meningkatkan produktivitas. Hal ini dimaksudkan untuk
menciptakan keselarasan antara peningkaian kualitas dan produktivitas, sehingga
jangan sampai terjad: bal.]wa upaya peningkaian kualitas justru mengurangi
produktivitas karena aL:ianya “frade-off” antara biaya dan kualitas.

Biaya kuaitas telah dianggarkan oleh départemer—depmemen dalam
organisasi produksi, telah berperan penting dalam pengambilan keputusan
investasi modal yang bersifat besar maupun kecil. Dalam konteks makro yang
lebih luas terutame di Negara-negara indusiri maju, ongkos pengendalian kualitas
telah menjadi salah satu indikator yang penting dalam mehgukux pertumbuhan
ekonomi .

Menurut Blocher, Chen, Lin (2000 : 220) Biaya kualitas adalah biaya-

biaya yang berkaitan dengan pencegehan, pengidentifikasian, perbaikan dan
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pembetulan produk yang berkualitas rendah, dan dengan opportuaity cost dari
hitangnya wakiu produksi dan penjualan scbagai akibat rendahnya kualitas.
Secara tradisional. biaya kualitas dibatasi untk biays inspeksi dan pengujian
produk selesai. Biaya lain yang berkaitan dengan rendahrya kualitas Selain' kedua
biaya terscbut di masukan kedalam biaya overhead dan tidak dimasukan sebagai
biaya kualitas.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan biaya merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk mencegah terjadinye barang cacat (kualitas rendah) ata‘u biaya
yang keluarkan karena adanya barang cacat. Definisi-definisi diatas memberikan
implikasi bahwa biaya kualitas berkaiwn dengan dua sub kategori dari aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan kualitas ;

a) Akuvitas Kontrol

Aktivitas iri dilakukan olel sebuah organisasi untuk menghindari atau

mendeteksi kualitas .buruk. Aktivitas ini terdiri dari aktivitas pencegahan

dan aktivitas penilaian.
b) Aktivitas Kegagalan .

Aktivitas dilakukan orgarisasi atau pelanggannya, dalam me‘ﬁagga}pi

kualitas burak. Aktivitas ini terdiri dari aktivitas kegagalan internal dan

aktivitas kepagalan eksternal,

2.4,  Manajemen Kualitas Total
Untuk bertahan dilingkungan bisnis yang kompetitif, suatu perusahaan

harus menyediakan produk bermutu dengan harga yang wajar. Perusahaar, seperti
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Ford, Hewleit-Pac<erd, Harley Davidson, Celanese diawal tahun 1980 an sudah
menyadari bahwa mercka tidak dapat terus menjadi kompetitif, jika produk
mereka tidak dapat bersaing deagan produk vang berkualitas tinggi dari pesaing
mereka. Untuk menghilangkan kualitas yang buruk, produsen kelas dunia
mengadopsi {1losofl manajeman kualiias total.

Manajemer kualitas total (Total quality maragemen- TQM) adalah
pendekatan tingka: perusahaan atas perbaikan mutu yang mencari cara untuk
memperbaiki kualitas di semua proses dan ektivitas. Hal ini ieiah berkembang
menjadi lebil dari sekedar tujuan bisnis vang dikelola dengan baik. TQM telah
menjadi filosifi yasg mengakar dan suaiu cara menjelankan bisnis yang berlaku
atas semua area furgsional perusabaan dan seluruh karyawan.

Karena produk dan proses suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan
lain, maka pendeketan TQM nya berbeda jauh, Namun karakteristik-karakteristik
berikut bersifai um im Lmtuk: semuanya.

a) Tujuan pems&hz‘m atas semua akiivitas bisnisnys adalah untuk melayani
pelanggan. Produk sampai tik tertentu tidak terbatas atas barang
berwujud saja, melainkan termasuk jasa juga, dan pelanggan tidak terbatas
hanya pada pembeli produk perusahaan, tetapi termasuk orang-orang yang
ada di dalam perusahaan yang menggunakan atau memperoleh manfaat
dari  output aktivitas internal. Karyawan diharuskan  untuk
mengidentifikasikan pelanggan mereka, serta meneniukan kebutuhan dan
prioritas pelanggan tersebut melalui proses interaksi dengan inereka.

Secara internal proses ini dapat diariiken sebagai produsen dari produk



b)

atau jasa bertemu dengan penggunanya, Secara eksternal, nal ini
membutuhkan riset pasar dan umpan balik dari pelanggan. Produsen tidak
dapat mengasumsikan bahwa mereka mengetahbu apa yang terbaik bagi
pelanggan.

Manajemen puncak memimpin secara aktf dalam perbaikan mutu, Dij
perusahaan yang berhasil, seperti Westinghouse Electric dan Ford, CEO
memimpin cecara akiif dalam progaram perbaikan mutu. Komitmen dan
keterlibatay manajemen puncak diperlukan untuk menyediakan arahan dan
untuk memoetivasi karyawan di serua tingkatan agar bekerja sama guna
memperba ki kualitas produk. Karyawan akan terlibat secara aktif hanya
Jika mereka mengerti pentingnya perbaikan mutu bagi perusahaan, dan
partisipasi aktif dari manajemen puncak menunjukan seberapa pentingnya
hal tersebut.

Semua karvawan terlibat secara akitf delam perbaikan kualitas.
Memperba:ki kualitas adalah suatu cara menjalankan bisnis yang beriaku
bagi setiap bagian dan setiap tingkatan di perusahaan, Semua karyawan
pasti menghasilkan suatu produk, walaupun kebanyakan adalah untuk
konsumsi iaternal. Oleh karena itu, membiarkan kualitas vang buruk untuk
terus terjaci di bagian manapun dari perusahaan dapat menyebabkan hal
ini menyetar ke bagian-bagian lain di perusahaan. TQM mengharuskan
keterlibatan aktif dwri seiurub karvawan di semua tingkatan untuk terus-
menerus secera aktif mencari cara guna memperbaiki kualitas dari proses-

proses yang ada di bawah kendali mereka masing-masing.



d) Perusahaan memiliki sistem uatuk mengidentifikasikan masalah kualitas,

i

mengembengkan solusi, dan menectapkan tujuan perbaikan kualitas.
Scjumlah sistem yang berbeda digunakan oleh perusahaan yang berbeda.
Tetapl pada umumnya, sistem-sister ini terdiri atas pengaturan kelompok
karyawan ke dalam tim kualitas atau lingkaran muta yang bertemu secara
teratur untik mendiskusikan masalah kualitas. Kelompok karyawan terdiri
atas karyawan dari berbagal area fungsional yang berbeda, sekaligus
karyawan ang menggunaken preduk dan  yang memproduicsinya.
Kelompok ini tidak terdiri atas manajer dan pekerja dari proses;proses
yang terlital, tetapi juga ferdiri dari paling tidak satu orang manajer yang
satu tingkat lebih tinggi dari tingkatan operasional. Pertemuan-pertemuan
ini ditandat dengan diskusi yang terbuka dan jujur mengenai masalah. Dan
sering ka'i menggunakan sesi urun pendapat atau sumbang saran
(brainstorming) ur;mk mengidentifikasi  solusi yang mungkin., Pada
awalnya mmlaj‘f:men puncak dapat mengidentifikasikan masalah kualitas
yang memerlukan tindakan segera. Diengan semakin berkembang dan
matangnya sistem, anggota tim mulai mengidentifikasikan masalah dan
kesempatan untuk perbaikan.

Perusahaar. menghargai karyawannyva, dan pelatthan terus-menerus serta
pengakuan atas pencapaian, Bahkan ¢i perusahaan vang terotomatisasi
sekalipun, sumber daya manusia merupakan aktiva perusahaan yang paling
berharga. Manusialah vang melakukan perencanaan, desain  dan

pengaturan, sedangkan mesin tidak. Perusahaan yang berjuang untuk
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memperba ki kualitas mengakui behwa karyawan yang terlatih baik dan
bermotivasi tinggi merupakan hal yang penting. Perusahaan yang berhasil
memberikan pelatihan  yany spesifik untuk  pekerjaan tertentu yang
didesain untuk memperbaiki kinerja. Jenis pelatihan ini sangat penting
untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat teknis. Beberapa perusahaan juga
memberiken pendidikan vang lebih umum sifainya. Pendidikan t;:rse‘out
menciptakan kesempatan-kesempatan uniuk perbaikan dan kemajuan dir
yang meningkatkan moral karyawan. Selain itu, adalah penting juga untuk
mengakuai karyawan yang telah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap bualitas, atau yang telzh mencapai kinerja yang lua'r biasa.
Westinghouse Electric memiliki dua penghargaan untuk tingkatan kinerja
mutu, satu untuk kinegja terbaik, dan safu untuk yang paling mengalami
perbaikan. Mengakui pencapaian dalam  kinerja mutu menimbulkan

kebanggaan di antara karyawan dan menjadi panutan bagi mereka.

Penggolongan Biaya Kualitas

Penggolonzan biaye kualitas menurut Blocher, Chen, Lin (2001 : 220)

dapat di kategoterikan menjadi :

a. Biaya Pencegahan

Biaya percegahan adalah pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan
untuk mencegah terjadinya cacat kualitas. Biaya pencegahan meliputi :
1} Biaya pelatthan khusus, vaitu pengeluaran-pengeluaran  untuk

program-program pelaiihan internal dan eksternal., yang meliputi upah
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]
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dan ga’i yang dibayarkan dalam pelatihan, biaya intruksi, biaya staf
kerikal dan macam-macam biava dan bshan habis pakai untuk
menyiaokan buku pegangan dan manual mtruksi

Biaya perencanaan kualitas merupakan upah dan overhead untuk
perencenaan kualitas, lingkaran kualitas, desain prosedur baru, desain
peralaten baru untuk menngkaikan kualitas, keandalan, dan evaluasi
supplier.

Biaya pemeliharaan poralatan, biaya yang  dikeluarkan untuk
memasang, menyvesuaikan,  mempertahankan, memperbaiki  dan
menginspeksi peralatan produksi, proses dan system .l

Biaya penjaminan  supplier. Biaya yang dikeluarkan . untuk
mengeribangkan kebutuhan dan pengukuran daia, auditing dan
pelaporan kualitas.

-

Umumnya, dengan naknya bisya pencegahan, biaya kualitas lainya

akan men*;trun.- Jelas sckali, cara ierbalk bagi perusahaan. dalam
mengeluarkan uang untuk biaya vang berkaitan deﬁgan kualitas, dengan
cara menginvestasikannya ke dalam tindakan-tindakan pencegahan.
Biasanya tiaya pencegahan mrerupakan biaya kebijakan dan sebagian

besar merupakan biaya yang efekuf untuk memperbaiki kualiias.

Biaya Penilaian
Biaya penileian (deteksi) dikeluarkan dalam rangka pengukuran dan

analisis data untuk menentukan apakah produk atan jasa sesuai dengan



spesifikasirya. Biaya-biaya ini terjadi setelah produksi tetapi sebelum
penjualan.  Perusahaan  mengeluarkan  biaya  penilajan  untuk
mengidentifikasi hal-hal yang cacei dan untuk memastikan bahwa semua
unit yang dihasilkan sesuai atau melebihi persyaratan yang diminta
pelanggan. Aktvitas yang mengeluarkan biaya ini tidak menurunkan
kesalehan atau mencegah cacat produksi terulang, aktivitas ini hanya
mendeteksi unit sebelum produk tersebut dikirim ke pelanggan. Biaya
penilaian meliputi

1) Biaya pengyjian dan inspeksi. Biava yang dikeluarkan untuk menguji
dan merginspeksi bahan yang datang, produk dalam proses dan produk
selesai

2) Peralatan pengujian, yaitu pengeluaran yang terjadi untuk memperoleh,
mengop:rasikan atau mempertahankan fasilitas software, mesin dan
peralatan pengujian atau penilaian kualitas produk atau jasa.

3) Audit knalitas, yaitu gaji den upah semua orang yang terlibat daiam
penilaian kualitas produk dan jasa dan pengeluaran lain vang
dikeluarian selama penialian kualitas.

4) Biaya informasi yaitu biaya uniwk menyiapkan dan membuktikan

laporan kualitas.

Biaya Kegagzalan Internal
Biaya kegagalan iniernal adalah biaya yang dikeluarkan karena rendahnya

kualitas yany ditemukan sejak penilaian awal sampai dengan pengiriman



pelanggan, Biaya-biaya ini tidak bernilal tambah dan tidak pernah

diperlukan. Beberapa biaya kegagalan irternal adala.h‘:

1) Biaya :indakan koreksi, yaitu biava untuk waktu yang dihabiskan
untuk  menemukan penyebab kegagalan dan untuk mongoreksi
masalah.

2} Biaya pengarjaan kembali (rework) dan Biay’a stua produksi. meliputi
bahan, tenaga kerja langsung, dan overhaead untuk sisa produksi,
pengerjaan kembali dan inspeksi langsung,

3) Biaya proses, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mendesain ulang
produk atau proses, pemberhentizn mesin yvang tidak direncanakan,
dan gagalnya produksi karena adanya penyelaan proses untuk
perbaikan dan pengerjaan kembali.

4) Biaya ekspedisi. Biava vang dikeluarkan untuk memercepal operasi
pengolahan karena adamya waktu yang dihabiskan untuk perbaikan
atau per.gerj;mn kembali.

3) Biaya inspeksi dan penguiian ulang. Gaji, upah dan biaya yang
dikeluarkan selama inspeksi ulang atau pengujian ulang produk-produk

yang telak diperbaiki.

d. Biaya Kegagalan Eksternal
Biaya kegapalan eksternal merupakan biaya yang terjadi dalam rangka
meralat cacat kualitas setelah produk sampai peda pelanggan, dan laba

vang gagal diperoleh karena hilangnva peluang sebagai akibat adanya



produk atau jasa yang tidak dapar diteritaa oleh pelanggan. Biaya-biaya ini

meliputi:

1) Biava untuk menangani keluhan dan penggembalian dari pelanggan,
yaitu gaji dan overhead administrasi untuk departerien pelayanan
kepada pelanggan memperbaiki produk yang dikembalikan, cadangan
atau posongan untuk kualitas rendah, dan biaya angkut.

2) Biaya penarikan kembali dan pertanggungjawaban produk. Biaya
administras! untuk menangani pengembalian prbduk perbaikan atau
penggaitian, biaya hukum, blayva penyelesaian hukum.

3} Penjualan yang hilang karena produk yang tidak memuaskanr. Margin
kontribis: yang hiiang karena pesanan yang tertunds, peniualan yang

hilang dan menurinnya pangsa pasar,

Komponen Biaya Kualitas
Biaya Pencegahan

Biaya pelatihan

a) Gaji instruktur

b) Peralatan pelatihan

c) Biaya pelatihan eksternal
d) Gaji dan upah palatih
Perencanaan dan pelatihan

e) Gaji

f) Biaya peralatan preventif
2} Biavarapat

Biava promosi
h)Penghargaan

i) Braya pencetakan

Biaya Kegagalan Internal

1) Sisa produksi

k) Perbaikan

) Kerugian karena tingkat kualitas yang
Rendah

m) Biaya penginspeksian kembali

n) Kerugian berkaitan dengan penghentian
pekerjaan

Biaya Penilaian
- Inspeksi bahan baku
- Inspeksi produk dalam proses
- Inspeksi produk selesai
- Peralatan pengujian
Perolehan
Gaji dan upah
Pemeliharaan

Biaya Kegagalan Eksternal

- Return penjualan dan cadangan
yang berkaitan dengan rendah
nya kualitas

- DBiaya garansi

- Margin kontribusi dari penjualan
yang gagal karena rendahnya
kualitas

- Margin kontribusi dari order
penjualan yang hilang yang
berkaitan dengan kualitas yang
tidak memuaskan




2.6. Laporan Biaya Kualitas
Laporan tiaya kualitas merupakan sebuah laporan yang berisi perincian
semua biaya kualitas yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode waktu
tertentu. Suatu sistem pelaporan biaya kualitas menjadi penting jika perusahaan
peduli terhadap perbaikan dan pengendalian biaya kualitas. Langkah yang
sederhana adalah dengan melaporkan biava-biaya kualitas aktual berjalan. Biaya
kualitas diidenti:ikasikan dalam sctiap kategori veng terdiri dari biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan
eksternal. Pencacatan secara rincei biaya kualitas aktual berdasarkan kategorinya
memiliki dua manfaat
a. Cataian tersebut mengungkapkan pola biaya kualitas dalam  setiap
kategori, yang memungkinkan para marajer menilai dampak keuangan.
v, Catatan tersebut menunjukan Adisiribusi biaya kualitas menurut katerogi,
yang mer:wng‘kinkan para nlanajer menilai kepentingan relatif dari

masing-mesing kategori.

2.7.  Laperan Kinerja Kualitas

Biaya kuaitas harus dilaporkan dan dikencﬁalikaﬁ. Pengendalian dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil akival dengan hasil standar atau hasil
yang diharapkan untuk menilal kinerja dan melakukan tindakan perbzikan yang
diperlukan. Penyiupangan aktual dari hasil yang diharapkan digunakan untuk
mengevaluasi kinerja manajer dan memberikan tanda ’t“;erkftitml dengan masalah

yang mungkin terjadi.
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Laporan kinetja penting untuk program perbaikan kualitas. Informasi yang
ditujukan  dalam  laporan  biaya koalitas  mendesak  manajer untuk
mengidentifkasikan berbagai tingkat dinerja kualitas pada saat ini dan mulai
memikirkan tingka: kinerja mutu yang harus dicapai.

Laporan kinerja kualitas mengukur realisasi kemajuan yang dihasilkan
oleh program perbzikan kualitas perusahaan antara lain :

a. Kemajuan berdasarkan standar atav tujuan periode saat ini ( laporan
standar intesim).

Laporan kizerja kualitas interim membandingkan biaya kualitas aktual

untuk periode yang bersangkutan dengan anggaran biayanya, Laporan ini

mengukur kemajuan yang dicapai dalam periode tersebut, relative dengan
tingkat kemajuan yang direncanakan untuk periode itu.

b. Trend kemszjuan karena di mulainya program perbaikap kualitas ( laporan
trend periode ganda)t

Laporan kualitas menyajikan jumiah dan distribusi biaya kualitas sehingga

mencerminkan peluang untuk perbaikan kualitas. Namun laporan biaya

kualitas tidek memperlihatkan apakah perbaikan kualitas telah terjadi atau
tidak. Untuk dapat melihat hasil perubahan biaya kualitas yang dihasilkan
tersebut cukup berarti maka digunakan suatu bagiaa atau grafik trend yang

menggambarkan perubahan tersebut.



2.8.  Mengukur dan Melaporkan Biaya Kualitas

Menurut William K Carter (2004 - 203), agar hasil cialam memﬂnitor biaya
kualitas serta meagevaluasi perbaikar, akunian menajemen harus dapat mengukur
biaya kualiias, Biaya kualitas bagi kebunyakan perusahaan cukup tinggi. Suatu
studi di sola Opt.cal di Petalums, California, vang dilakukan oleh konsultan luar
;ii tahun 1989, menyatakan bahwa biaya kualitas perusahaan berkisar di 20 % dari
pendapatnya. Mengukur dan melzporkan biaya sebesar itu akan menarik perhatian
manajemen puncek. Pada saat yang sam, biaya sebesar itu akan memberi insentif
besar bagi perbai«an. Pelaporan biaya kualitas juga memberikan arahan dengan
mengidentifikasikan kesempatan-kesempatan untuk perbaikan yang subtansial.

Kebanyaken dari biaya kegagalan berbagai macam produk dapat diukur
dan dilaporkan setiap periode. Volume bahan baku sisa, barang cacat, pengerjaan
kembali, perbaiken dan pengganiian masa garansi, dan penanganan keluhan
pelanggan dapat dzimom‘tor: dihitung biayanya dan dilaporkan ke manajemen per
triwulan, per bulan, at‘au lebih sering lagi. Biaya kegagala-kegagalan ini dapat
ditelusuri dan dilaporkan untok setiap pusat biaya. Akan tetapt sebaiknya
manajemen puncak sebaiknya tidak menggunakan informasi biaya terinci tersebut
guna membebankan tanggung jawab atas kegagalan-kegagalan tersebut, Biaya-
biaya kegagalan depat disebabkan karena bagian-bagian berkualitas rendah dari
pemasok, mesin yaig vsang, desain procuk yang burvk atau faktor-faktor lain di
luar kendali manajer pusat biaya. Me.kipun demikian, {aporan terinei memberikan
cara untuk mengidentifikasi masaiah kualitas yang harus diperhatikan oleh tim

mutu vang terdiri atas karyawan dari ares-areq yang terpengaruh, jika biaya yang



terlibat cukup sigrifikan, manajemen puncak sebaiknya beriaartisipasi secara aktif
dalarn tim tersebut,

Tahap pertama dalam membuat laporan biaya 'kualitas menurut Blocher
dkk (2000 : 224), mengkategori setiap biaya kualitas dan m‘engidentiﬁkasi biaya
kualitas yang ada dalam setiap kategori. Tahap penting dalam mengidentifikasi
blaya kualitas adelah bertanya kepada para pemakaj dan penyedia data untuk
mengidentifikasi biaya tertentu yang terjadi sebagai akibat dari rendahnya

kualitas.

2.9, Peranan dan Maafaat Biaya Kualitas

Kualitas wenjadi penting bagi perusahaan dalam habungannya dengan
cost of losing costumer, yaitu biava yang timbul karena konsumen berpindah ke
perusahaan lain. Besarmya cost of Josing customer sama dengan hilangnya
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan, apabila perusahaan dapat
mempertahankan konsumen uniuk tetap sciia dengan produknya, termasuk dalam
cost of losing cosiomer adalah biava adveriising yang harus dikeluarkan dalam
rangka menarik pelanggan baru,

Disini terlihat betapa pentingnya arti kesetiaan seorang konsumen yang
ditimbulkan oleh kepuasannya terhadap kualites produk yang dipergunakannya,
sayangnya sistem ekuntansi yang diterapkan dalam suatu perusahaan jarang yang
dapat menangkap nilai kesetiaan konsumen. Sebagian besar sistem akuntansi yang
diterapkan dalam perusahaan hanya memfokuskan perhatiannya pada ongkos

produksi dan pendaptan untuk periode berjalan dan mengabaikan expented cash
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ow over customer s fife time, yaitu kas vang diharapkan bisa diterima perusahaan
~ - -

terhadap produk perusahaan.

Penelitian Reicheld dan Sasser, Jr (1995) yang dikutip oleh Budiarti

(2001) menyimpulkan bahwa apabila konsumen merasa puas dengan produk,

maka konsumen akan bisa meningkstkan profit perusahaan lebih banyak lagi

untuk tiap tahuanya selama konsumen setia dengan produk erusahaan. Beberapa

mantaat yang bisa dihasilkan dari informasi biaya kuclitas adalah:

3

a)

Membantu manajer melihat arti kualitas

b) Mangjer delem mengidentifikasikan masalah kualitas yang relative pentiag

c)

10,

yang dibadapi perusahaan,
Menjadikan dasar untuk pembuatan anggaran biaya kualitas sebagai upaya
uniuk menpurangi total biaya, karena tujuan akhir dari penerapan konsep

biaya kuali-as adalah pengurangan biava produksi secara keseluruhan.

Pemilihan Sim;:i&r Kualitas

Pendekatan Tradisonal.

Dalam pendekatan ini, standar kualitas yang tepat ada'ah tingkat kualitas
yang dapat diterima (acceprable quality level-AQL) suatu  AQL
merupakan suatu pengukuran bahwa sejumlah tertentu produk cacat akan
diproduksi dan dijual. Misalnya jika AQL ditetapkan sebesar 3% maka
dari 100 un‘t produk yang diproduksi dan dijual tidak lebih dasi 3 unit..
AQL mencarminkan status kegiaten operasi saat ini, bukan tentang

kemungkinan jika suatu perusahaan memiliki keunggulan dalam program
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kualitasnya sehingga AQL memiliki kelemahan yaitu ada kemungkinan
tetap mengulang kesalahan-kesalahan operasi sebelumnya.

Pendekatan Kualitas Total,

Kelemaha dalam pendekatan tradisional memunculkan suatu standar baru
dengan memprocduksi produk-produk sssuai dengan yang diinginkan oleh
pelanggan  Standar ini disebut sebagai “standar cacat nihil” yang
mensyarat<an bahwa produk dan jasa vang diproduksi dan dikirim kepada
pelangpan adalah yang sesuai dengan keinginan pelanggan. Tidak dapat
disangkal bahwa standar kualitss total ada kemungkinan tidak dapat
dicapai selurubnya, untuk itu perlu diupayakan cara-cara baru untuk
memperbaiki biaya kualitas.

Kualifikas Standar Kualitas.

Kualitas dapat diukur dengan biaya-biayanya. Ketika biaya kualitas
menurun, <ualitas 3:'zmg lebih tinggi dihasilkan setidaknya pada satu titik
tertentu. Bahka.n jika standar vacat nikil dicapel, suatu perusahaan tetap
memiliki biaya pencegahan dan penilaian. Menurut Hansen & Mowen
(2001:983} standar yang diterima oleh banyak ahli pengendalian kualiatas
adalah sebesar 2,5% standar ini digunakan untuk total biaya kualitas.
Hanya perusahaan yang melaksanakan manajemen yang baik dapat
mencapal biaya kualitas sebesar 2,5% dan penjualan dan jika cacat nihil

dicapai, bizya ini digunakan unwuk pencegahan dan penilaian.
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d. Standar Fisik.
Untuk pengukuran fisik, standar kualitas adalah cacct nihil atau kesalahan-
kesalahan nihil. Tujuanave adalal  agar setiap orang melakukan
pekerjaannya dengan benar sejak semula.

e. Penggunaan Standar Interim.
Karena memperbaiki kualitas sampal tingkat cacat nihil dapat memakan
wakty, standar perbaikan kualitas tehunan harus dikembangkan sehingga
para manager dapat menggunakan laporan kinerja untuk menilai kemajuan
yang dibuat berdasarkan basis ipterim. Standar kualitas interim ini
mengekspresikan fujuan-tujusn kualitas untuk tahun vang bersangkutan.
Kemajuar: harus dilapovkan kepada munajer dan pegawal untuk
mendapatkan keyakinan vang diperlukan untuk mencapai standar cacat
nihil. Wa aupun pencapaian tingkat cacat nihil merunakan proyek jangka
panjang, manajemén harus memperoleh kemajuan yang signifikan setiap
tahunnya. M%é‘»ainya PT. X memotong biaya kualitasnya dari 15%
penjualan paca tahun 1995 ke §% penjualan pada tahvn 2000 rata-rata
pengurangan lebih dari 1% per tahun. Selanjumya,‘apabila tujuan sudah
dicapai, usehe-usaha harus tetap ditingkatkan terus menerus agar dapat
dicapai argka biaya kualitas yang demikian, mendekati sama atau apabila

dimungkinkan dibawah angka 2,5%.
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2.11.  Pengukuran Produktiviias

Hasen daax Mowen (2001:1010} mengungkapkan bahwa produktivitas
merupakan kegiatan memproduksi ouiput dengan efisien dan secara khusus dan
merujuk korelasi antara output dan input vang digenakan untuk memproduksi
output. Sedangkan (Hongren dkk 1995:945) menyatakan bahwa mengukur
hubungan antara masukan yang secara aktual dipakai dan dikeluarkan actusl yang
dicapai disebut produktivitas. Dan menurut (Mali 1978) yang dikutip »leh Vicent
gapersz produktivitas merupakan suatu kombinasi dari efektivitas dan efis! ensi.

Ketiza pengertian tersebut dapar disimpulkan bahwa prodﬂktivitas
berhubungan dengan produksi antara keluaran dengan masukan yang digunakan
untuk menghasilkan keluaran secara efisien,

Pengukuran produktivitas berkenaan  penilaian  kuantitaiif  terhadap
perubahan produktivifas. Tujuannve adalah untuk menilai apakah efisiensi
produksi telah meningkat atau menurun. Pengukuran produktivitas dapat bersifat
aktual atau prospektif. Pengukuran produktiviras aktual membuat manager dapat
menilal, memonitor dan mengonirol perubahan-perubahan.  Pengukuaran
prospektif adalah pengamatan masa depan dan input bagi pengambilan keputusan
strategi. Secara khusus, pengukuran prospektif membuat para manager dapat
membandingkan keuntungan relative dan berbagai kombinasi input yang
memberikan keuntungan terbesar. Pengukuran produktivitas dapat dikembangkan
untuk setiap input secara ferpisah atan untuk :semué input secara bersama-sama.

Pengukuran produkiivitas untuk satu wput pada suvatu waktu menuwrut Hasen &
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Mowen (2001:1012) disebut pengukuran produktivitas parsial dan dapat
diformulasikan sbhx

Ratio prod iktivitas = Output © Input
Menurut Mulyad  (1997:947), produkiivitas parsial adalah membandingkan
kuantitas dari keluaran yang dihasilkan dengan kuantitas dari satu masukan yang
dipakai. Produktivitas parsial dinyatakan sebagai rasio

. . . Keluaran
Ratio produktivitas = ‘

Masukan
Sedangkan menurut Hongeren dkk, (1995:943) vmenymakan'bahwa
produktivitas parsial adalah membandingkan kuantitas dari keluaran yang
dihasilkan dengar kuantitas dari suaty masukan yang dipakai. Produktivitas
parsial dinyatakan scbagal rasio :

Produktivitas parsial Kuantitas keluaran yang dihasilkan
roduktivitas parsial = :

a2

Kuantitas masukan yang dipakai

Selain pengukuran produkiivitas dilakukan secara parsial, pengukuran
produktivitas juga bisa dilakukan dengan cara ﬁroduktivitas total, menurut
Hongren dkk (1995 : 951) menyatakan bahwa produktivitas total merupakan rasio
kuantitas keluaran vang dihasilkan terhadap kuantitas seluruh masukan yang
dipakai, dimana masukan adalah gabungan berdasarkan harga periode berjalan
dan diformulasikan sebagai berikui

Kuantitas keluaran vang dihasilkan

Produktivitas Total = — - - ;
Biaya dari seluruh masukan vang dipakai-



Kedua metode fersebut mempunyai kelemaban dan keuntungan.

Produktivitas Keuntungan Kelemahan
Parsial a) Ukuran produktivitas ¢) Pengukuran tidak
parsial mudah dihitung memfokuskan pada
b} Mudah dipahami pada selluruh masukan
tingkat operasi d)y Tidak dapat
mengevaluasi trade
off (pertukaran)
dianiara masukan
Total a} Secara eksplisii a} Lebih sukar dipahami
mengevaluasi diantara by Lebih sukar dikaitka
masukan

-

2.12.  Hubungan zntara Biaya Kualitas denzan Penjualan

Biaya kuali@as‘ merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mencegah
terjadinya barang cacat (mutu rendah) atan biaya yang dikeluarkan karena adanya
barang cacat. Home industri ini mengharapkan dengan adanya biaya kualitas akan
terjadi  kenaikan pada penjualan. Diharapkan peningkatar kualitas  dapat
memperbaiki  tingkat penjualan. Begitupun sebaliknya, misalnya perihal
pengerjaan kembali, sebuah aktivitas kegagalan internal. Jika pengerjaan kembali
dikurangi dengan unit cacat yang lebih sedikit, maka lebih sedikit tenaga kerja dan

bahan baku yang perlukan dalam proses produksi.
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2.13.  Distribusi Biaya Kualitas

Garisson dan Noreen (2001:84%) menyatakan bahwa biaya kualitas
menjadi sangat tinggi, jika manajemen memberikan perhatian khusus ferhaJap
kualitas. Suatu penelitian menunjukan hahwa aiaya kualitas dipersahaan Amerika
Serikat bervariasi antara 10 % - 20 % dari total penjualan, sedangkan para ahli
mengatakan biayz ini seharusnya antara 2% - 4% dari total penjualan. Bagaimana
cara peruschaan dapat menguwangi biaye kualitas ? Jawabanya tergantung
bagaimana biaya kualitas didistribisikan. Mengacu pada grafik 1 yang
menunjukan biaya kualitas total sebagai fungsi dari total kesesuaian.

Grafik tersebut menunjukan bahwa bila kualitas kesesuaian rendah, biaya
total kualitas tinggi dan sebagian besar biayanya akan terdiri ari biaya kegagalan
internal dan cksternal. Kualitas kesesuaian rendab berarti menunjukan prosentase
kegagalan yang tinggi dan biaya kﬁg&é{&kﬁn akan tinggl. Meskipun demikian, pada
saat perusahaan semakin bauyak membelanjukan akiivitas pencegahan dan
penilaian, prosentase unit cacat rendah. Hal ini meny::babkan biaya kegagalan
internal dan eksternal yang lebih rendah. Siasanya biaya kualitas total menurun
drastis pada saat kualitas kesesuaian meningkat, Oleh karena itu, perusahaan dapat
mengurangi biaya kualitas total dengan memfokuskan pada usaha pencegahan dan
penilaian. Penghernatan biaya dari pengurangan produk czcat biasanya digunakan
untuk menutup penambaban biaya pencegahan dan penilaian,

Pada grafik 1 tersebut menunjukan sahwa biaya kualitas total akan
diminimumkan apabila kualitas kesesuaian kurang dari 100 %. Meskipun

demikian, beberapa ahli dan manajer berpendapat bahwa biaya kualitas total tidak
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mencapal mininum kualitas kesesuaian sampai 100 % dan tidak ada cacat.
Sesungguhnya banyak perusahaan telah menemukan bahwa biaya kualiias total
telah mengalami penurunan bila kualitas kesesuaian mendekati 100% dan tingkat
produk cacat meacapal titik 1 per 1 juta unit. Yang lainnya berargumen bahwa
biaya kualitas total akan meningkat bila kualitas kesesuaian meningkat. Meskipun
demikian, untuk sebagian besar perusahaan hal tersebut tidé.k akan terjadi sampai
kualitas kesesuaian sangat mendekat 100% dan produk cacat mendekati nol.

Bila program kualitas perusahaan menjadi lebih baik dan Lila biaya
kegagalan menurun, aktivitas pencegahan lebih efektif dibaadingkan dengan
aktivitas penilaiaa. Cara terbaik untuk mencegah cécai ada{xah MErancang proses
yang mengurangl kemungkinar cacat dan secara terus mene.us melakukan
monioring dengan menggunakan pengendalian proses statistik.

Crafik 1
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